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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

di Apotek Megah Terang pada tanggal 2 Juni 2022 hingga 6 Juli 

2022, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktek kerja lapangan di apotek dapat meningkatkan pemahaman 

tentang peran, fungsi dan tanggung jawab apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Selama praktek kerja di lapangan, calon apoteker dapat dengan 

langsung menyaksikan dan ikut serta dalam praktek kefarmasian 

sehingga menambah bekal wawasan, pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman praktis melakukan pekerjaan kefarmasian di 

apotek. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di 

Apotek Megah Terang membuat calon apoteker menjadi memiliki 

keinginan untuk mengembangkan dirinya atau softskill didasari 

oleh nilai-nilai keutamaan UKWMS yaitu Peduli, Komit, dan 

Antusias (PeKA) agar dapat melaksanakan pekerjaan kefarmasian 

demi keluhuran martabat manusia.   

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan selama melakukan PKPA di Apotek 

Megah Terang adalah: 

1. Calon apoteker hendaknya sering berlatih dalam menghadapi 

kasus-kasus Swamedikasi agar keterampilan dan pengetahuan yang 

dimilikinya dapat semakin bertambah.  
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2. Calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri serta memperdalam 

wawasan yang dimilikinya terkait informasi obat OTC sehingga 

nantinya dapat menjalankan praktek kefarmasian dengan baik 

dalam hal memberikan pelayanan informasi obat (PIO) dan juga 

memberikan komunikasi informasi edukasi (KIE) kepada pasien 

secara baik dan tepat. 

3. Apoteker diharapkan dapat mulai melakukan progam Home Care 

Pharmacy bila kondisi pandemik Covid-19 sudah berakhir. 
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